PERCOBAAN e/m ELEKTRON
TUJUAN
1. Mengamati gerakan melingkar atau spiral elektron dalam medan magnet
2. Menenetukan besarnya e/p elektron

TEORI DASAR
Pengantar


Pada tahun 1897 J. J. Thomson menyelidiki kelakuan sinar katoda. Sinar katoda adalah aliran elektron-elektron yang keluar dari katoda dan masuk ke anoda. Pada percobaannya Thompson berhasil menunjukkan bahwa sinar katoda merupakan partikel-partikel yang jauh lebih ringan dari pada atom dan berada di semua bentuk benda. Hal ini ditunjukkan dengan menentukan perbandingan muatan per massa elektron (e/m). Partikel yang menjadi bagian dari sebuah atom tersebut dinamakan elektron. Beberapa prinsip dasar yang berkaian dengan percobaan ini dijelaskan secara singkat sebagai berikut.
Prinsip Dasar dan Penurunan Rumus

1. Pemercepatan elektron dalam electron gun. Electron gun digunakan untuk mempercepat elektron dalam medan listrik. Prinsip kerjanya ditunjukkan dalam Gambar 1.  Katoda dipanasi menggunakan pemanas (heater) dan melepaskan elektron termal. Jika antara katoda dan anoda diberi beda potensial maka elektron-elektron dipercepat dalam medan listrik antara anoda dan katoda.
Jika kecepatan elektron saat lepas dari katoda diabaikanm dan tegangan yang digunakan pada anoda adalah V (volt) , maka kecepatan elektron v (m/s) saat melewati anoda memenuhi hukum kekekalan energi, yaitu
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2. Gerakan elektron dalam medan listrik.

Elektron yang dipancarkan tegak lurus terhadap medan listrik homogen akan mengalami gerak melingkar pada laju yang sama dalam bidang yang tegak lurus medan listrik. Jika rapat fluks medan listrik adalah B (Wb/m2), laju gerak melingkar adalah v (m/s), jari-jari lingkaran r (m), maka gaya Lorentz menjadi gaya sentripetal gerak melingkar.
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Dari persamaan (1) dan (2), maka muatan spesifik elektron dapat dinyatakan sebagai:
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3. Koil Helmholtz

Dua buah koil lingkaran dengan jari-jari sama dikemas secara paralel koaksial satu sama lain dan dengan kuat arus sama dilewatkan pada keduanya pada arah yang sama. Selanjutnya, medan magnet homogen dapat diperoleh pada arah aksial diantara kedua koil tersebut. Prinsip inilah yang digunakan dalam koil Helmholtz. Jika kuat medan magnet yang digunakan adalah H (A/m), jari-jari lingkaran R (m), kuat arus I(A), maka hukum Biot-Savart memberikan persamaan berikut:
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Jika jumlah lilitan adalah N, kekuatan medan magnet menjadi N kali. Jika permeabilitas magnetik dalam vakum adalah 4(/107, maka rapat fluks antara kedua koil akan menjadi,
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Dalam praktikum ini N = 130 lilitan, R = 0,150 (m), sehingga rapat fluks medan magnet menjadi
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Model Eksperimen y = 1x + b
ALAT DAN DESAIN

Alat Lengkap
a) Sumber arus untuk koil Helmholtz dengan tegangan 0 s.d 15 V dan arus 0 s.d 2,5 A, tipe RPS-1000N, RPS-2000N, DRP-55
b) Sumber daya untuk tabung lucutan elektron.

a. Tegangan
: 0 s.d 500 V

b. Arus

: 0 s.d 30 mA

c) Amperemeter DC maks. 2 A

d) Mikroskop vernier dan katetometer MM-200N

e) Magnet jarum

f) Baterei 6 s.d 12 V dan resistor variabel 10 ( untuk koil Helmholtz

g) Koil helmholtz

a. Jumlah lilitan N
: 130

b. Jari-jari

: 0,150 m

h) Tabung lucutan elektron

a. Pemanas

: tegangan V = 6,3 V dan arus I = 0,4 A

b. Tegangan anoda maks: 500 V (arus anoda 10 mA)
Desain (skema)

PEOSEDUR

1. Persiapan
a. Sebelum melakukan percobaan periksa semua kelengkapan peralatan seperti yang disebutkan di atas

b. Periksa bahwa semua unit dalam keadaan OFF dan skala sumber terkecil an skala alat ukur terbesar. 

c. Susunlah set rangkain eksperimen seperti pada Gambar di atas.
d. Gelapkan ruang percobaan (matikan lampu ruangan).
2. Hidupkan sumber daya untuk koil Helmholtz sampai kirakira 2 A. Bersamaan dengan ini, hidupkan pula sumber daya untuk tegangan anoda tabung lucutan secara perlahan sambil mengamati apakah sudah terjadi berkas elektron anoda-katoda.
3. Jika berkas elektron pada ujung anoda- katoda, naikkan secara perlahan tegangan anoda sampai berkas elektron keuar. Usahakan agar berkas tidak  lurus sehingga menumbuk dinding tabung, atur sedemikian hingga berbentuk melingkar. Hal ini dapat dilakukan dengan ara mengatur secara bersamaan antara tegangan pada koil Helmhotlz dan tegangan anoda pada tabung lucutan.

4. Tentukan jari jari lingkaran lintasan berkas elektron tersebut (mulai dari terkecil) misalnya r = 0,02 m. Catatlah tegangan anoda dan arus koil pada saat itu pada Tabel pengamatan.

5. Ulangi langkah (4) di atas untuk minimum 3 jari-jari lingkaran berkas elektron yang berbeda. (misal r = 0,03 m, 0,04 m, dan 0,05 m) .

LEMBAR DATA

TUGAS

_1247910315.unknown

_1247913250.unknown

_1247913533.unknown

_1247913661.unknown

_1247913463.unknown

_1247910389.unknown

_1247907686.unknown

_1247910285.unknown

_1247907467.unknown

